BAB I
PENGDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pada dasarnya Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Masyarakat sangat membutuhkan kehadiran bank sebagai sarana penyimpanan maupun membantu dalam usaha masyarakat baik usaha kecil maupun menengah ke atas.
Produk yang dihasilkan oleh bank merupakan faktor penentu dalam melaksanakan suatu kegiatan simpanan. Apabila dalam hal ini deposito berjangka yang dihasilkan mencapai target maka simpanan yang dilakukan oleh nasabah akan semakin tinggi, selain produk yang dihasilkan sistem dan prosedur deposito berjangka yang di terapkan di bank pun sangat mendukung proses simpanan deposito berjangka. Deposito merupakan sumber dana yang paling besar yang dapat dihimpun oleh bank. Deposito adalah salah satu jenis deposito berjangka yang merupakan salah satu tabungan dengan simpanan terbesar dalam bank.Oleh karena itu sudah sewajarnya bila deposito mendapatkan perhatian khusus dari pihak bank.
Sistem dan prosedur akuntansi deposito berjangka yang dilakukan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk,.Unit A.A. Maramis Cabang Manado meliputi prosedur pembukaan deposito, pembayaran bunga deposito, pencairan deposito, pencatatan akuntansi berbagai transaksi deposito berjangka dengan melibatkan fungsi kas dan fungsi akuntansi yang terkait beserta dokumen-dokumen yang bersangkutan. Penerapan prosedur akuntansi disuatu perbankan yang sesuai dengan standar yang di tetapkan sangat menentukan kelancaran dan keamanan setiap transaksi-transaksi deposito berjangka. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan adalah fomulir merupakan media yang digunakan untuk merekam penggunaan wewenang untuk memberikan otorisasi . setiap adanya transaksi dicatat/didokumentasikan pada fomulir sebagai bukti bawah benar adanya terjadi transaksi. Prosedur akuntansi deposito berjangka tersebut terkait dengan fungsi kas deposito berjangka yang bertanggung jawab sebagai penerima kas dari nasabah dan fungsi akuntansi yang bertanggung jawab dalam pencatatan transaksi kas dan pembuat laporan.
Dari uraian diatas maka Penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul tugas akhir “ Prosedur Akuntansi Deposito Berjangka Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk,. A.A. Maramis Cabang Manado ”
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukan di atas dapat dikemukan perumusan masalah sebagai berikut :
· Bagaimana penerapan Prosedur Akuntansi Deposito yang terjadi di Bank BRI Unit A.A. Maramis Cabang Manado?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengkaji secara deskriptif hal-hal berikut ini :
1. Penerapan prosedur akuntansi dalam Deposito Berjangka di PT BRI (Persero) Tbk,. Unit A.A. Maramis Cabang Manado.
2. Memperdalam pengetahuan terapan tentang prosedur akuntansi pada mata kuliah SIA yang selama ini di pelajari.
1.4. Manfaat Penlitian
a) Adapun manfaat penulisan adalah :
Agar supaya bisa menambah wawasan dan pengatahuan penulisan tentang bagaimana Prosedur Akuntansi secara umum dan khususnya prosedur akuntansi deposito berjangka pada PT BRI (Persero) Tbk, Unit A.A. Maramis Cabang Manado.
b) Manfaat bagi institusi dalam hal pengembangan Pendidikan
a. Sebagai tambahan referensi pada jenjang Pendidikan Politeknik Negeri Manado yang terlebih khususnya Jurusan Akuntansi.
b. Sebagai pengembangan dunia ilmu pengetahuan yang terlebih khusus dibidang Akuntansi tentang Prosedur Akuntansi Deposito.
1.5. Metode Analisi Data
Metode analisis data yang di gunakan adalah metode deskriptif komparatif yaitu menggambarkan, menguraikan, menjelaskan suatu praktek prosedurperihal deposito berjangka dan membandingkan dengan teori yang berkaitan dengan materi tersebut.



1.6. Gambaran Perusahaan
a. Sejarah Singkat Perusahaan
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirilan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama DePoewokertpsche Hulp en Spaarbank der Inlandshe Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkembangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut didirikan tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari lahir BRI.
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah pertama di Repbulik Indonesia No.1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Repblik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mula aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu Melalui PERPU No.41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM Menjadi Bank Negara Indonesia unit bidang Ekspor Impor.
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang undnag-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekpor Impor Indonesia.
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah.
b. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk,. Unit A.A. Maramis Cabang Manado




Gambar 1 : Struktur Organisasi
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· Job Descipstoin
Setiap perusahaan memiliki pembagian tugas dan wewenang yang berbeda-beda adapun pembagian tugas (Job Desription) pada PT Bank Rakyat Indonesia sebagai berikut :
Customer Service
· Input Customer Number (CIF)
· Input Rekening Deposito
Teller 
· Input Setoran Tunai
Supervisior 
· Menyelengarakan pembukuan atas transaksi semua aktivitas yang terjadi
· Membuat bukti-bukti pembukuan
· Membuat neraca dan laba-rugi serta laporan-laporan ke Bank BRI
· Mengadakan analisa dan laporan keuangan Unit
· Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan penelitan di unit kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, membuat laporan atas hasil pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu.
c. Aktivitas Usaha
Adapun kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk,. Unit A.A. Maramis Cabang Manado yaitu memperoleh dana dari masyarakat dengan melakukan penjualan berbagai macam produk Dana dan Jasa. Sedangkan untuk menyalurkan dana, dengan memberikan fasilitas-fasilitas kredit kepada masyarakat.
1. Produk Simpanan / Tabungan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit A.A. Maramis Cabang Manado. Berikut produk simpanan/tabungan yang ada di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit A.A. Maramis Cabang Manado
· Simpedes
Simpedes adalah simpanan masyarakat pedesaan yang termasuk kelompok tabungan yang pengambilannya tidak dibatasi jumlah maupun frekuensinya sepanjang saldo mencukupi yaitu sebesar Rp 50.000,-
· Britama
Britama adalah produk simpanan yang termasuk kelompok tabungan yang dana penyetoran awalnya Rp 250.000,- pengambilan serta penyetoran tidak dibatasi dalam jumlah maupun frekuensi sepanjang saldo mencukupi.
· Deposito
Deposito adalah simpanan uang  dari masyarakat kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan yang telah disetujui antara nasabah dengan bank yang bersangkutan.
· Giro
Giro adalah simpanan masyarakat kepada PT. BRI (Persero) Unit Desa yang setorannya maupun penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan tidak  dibatasi jumlah maupun frekuensi sepanjang dana mencukupi. Pengambilannya dengan menggunakan cek bilyet giro.Penyetoran rekening giro dapat dilakukan oleh siapapun tetapi pengambilannya hanya dapat dilakukan oleh pemegang rekening yang bersangkutan.
1. Produk Kredit / Pinjaman PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit A.A. Maramis Cabang Manado. Berikut produk kredit / pinjaman yang terdapat pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit A.A. Maramis Cabang Manado :
1. Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Kredit usaha rakyat merupakan fasilitas kredit yang berasal dari program pemerintahan untuk pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan persyaratan yang mudah.
1. Kredit KUPEDES
Kredit KUPEDES merupakan fasilitas kredit untuk pengembangan usaha keatas dengan persyaratan yang mudah.Kredit dengan bungan bersaing yang bersifat umum untuk semua sector ekonomi, ditunjukkan untuk individual (badan usaha maupun perseorangan) yang memenuhi persyaratan dan dilayani seluruh BRI Unit dan Teras BRI.
1. Kredit Briguna
Kredit Briguna adalah kredit yang diberikan kepada calon debitur / debitur dengn sumber pembayaran (repayment) berasal dari sumber penghasilan tetap atau fixed income (gaji / uang pensiun). Briguna diberikan untuk pembiayaan keperluan produktif dan non produktif, misalnya : pembelian barang bergerak atau tidak bergerak, perbaikan rumah, keperluan kuliah / sekolah, pengobatan, pernikahan dan lain lain. Briguna merupakan hasil harmonisasi Briguna dan Kupedes Golbertahap yang dapat dilayani di Kanca, KCP dan BRI Unit. Pasar sasaran untuk Briguna ini adalah :
1. Warga Negara Indonesia (WNI)
1. Pegawai yang telah diangkat sebagai pegawai tetap, yang terdiri dari:
· Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pusat dan Daerah.
· Anggota TNI
· Anggota POLRI
· Anggota BUMN
· Anggota BUMD
· Pegawai perusahaan swasta yaitu pegawai tetap dari badan usaha atau badan hukum milik Negara, yang didirikan berdasarkan peraturan perundang undangan yang berlaku
1. Pensiunan dan atau janda / dudanya, dari Pegawai sebagaimana butir 2.a s/d 2.e diatas
1. [bookmark: _GoBack]Pensiunan dan atau janda / dudanya, dari sebagaimana butir 2.f diatas yang mempunyai dana pensiun secara tetap dari perusahaan asuransi atau perusahaan dan pensiun yang didirikan sesuai dengan ketentuan mentri keuangan.
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